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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan atau yang biasa dikenal dengan sebutan R&D (Research & 

Development). Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi 

produk yang telah ada atau menciptakan produk baru, yaitu peneliti hanya 

menguji efektivitas atau validitas produk tersebut dan mengembangkannya 

produk. Metode Research & Development ini dipilih karena berdasarkan 

kebutuhan peneliti yaitu untuk mengembangkann sebuah aplikasi Pelatihan 

Kemampuan Menyimak Intensif Berbasis Android untuk Siswa SMA.  

Menurut Sugiyono (2019, hlm. 394) Penelitian dan pengembangan 

merupakan proses/metode yang digunakan untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk. Produk yang dimaksud bisa berupa benda seperti 

buku teks, film untuk pembelajaran, dan software komputer atau metode 

mengajar dan program pendidikan. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

Sukmadinata (2005, hlm. 164) yang mengatakan bahwa penelitian daan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau meyempurnakan produk yang telah 

ada yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

Research and Developmen (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mengembangkan suatu produk baru atau yang telah ada baik itu berupa 

media, buku teks, atau software untuk kepentingan bidang Pendidikan. 

Sehubungan dengan hal itu, maka dalam penelitian ini peneliti 

mengembangkan sebuah media yaitu berupa aplikasi pelatihan menyimak 

intensif untuk siswa SMP berbasis android. 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur peneitian yang dipilh pada penelitian ini yaitu menggunakan 

model pengembangan Borg and Gall yang memiliki sepuluh Langkah 
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prosedur pelaksanaan. Berikut merupakan sepuluh Langkah prosedur 

pelaksanaan penelitian menurut Borg and Gall : 

 

Sumber: Sugiyono (2019, hlm. 37) 

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Borg & Gall 

Dari kesepuluh prosedur pengembangan tersebut, oleh 

Sukmadinata dan kawan-kawan menyederhanakan lagi menjadi 3 

langkah prosedur pengembangan secara garis besar yang terdiri dari 1) 

Studi Pendahuluan, 2) Pengembangan Model, dan 3) Uji Model. 

(Sukmadinata, 2005, hlm. 184). 



26 
 
 

 
 
Deva Nurul Fauzi, 2022 
PENGEMBANGAN MEDIA PELATIHAN KEMAMPUAN MENYIMAK INTENSIF BERBASIS SOFTWARE 
SMART APPS CREATOR UNTUK SISWA SMP KELAS VIII 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

Sumber: Sukmadinata (2005, hlm. 184) 

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian Berdasarkan Tahapan Sukmadinata 
 

1. Studi Pendahuluan 

Pada tahap ini merupakan tahap awal persiapan penelitian dan 

pengembangan. Dalam Langkah pertama ini terdapat tiga tahap yang 

harus dilakukan, yaitu pertama studi Pustaka. Studi Pustaka merupakan 

kajian untuk mempelajari konsep atau teori yang bekenaan dengan 

produk atau model yang akan dikembangkan. Dalam hal ini peneliti 

mengkaji hal-hal mengenai menyimak intensif, dan mengenai media 

berbasis android. 

Selanjutnya tahap kedua yaitu survei lapangan. Survei lapangan 

dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai perencanaan keperluan 
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aplikasi yang akan dibuat. Suvei lapangan dilakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap guru yang mengajar di sekolah yang 

akan menjadi sampel penelitian. 

Dari hasil survei lapangan dan mengacu pada dasar-dasar teori 

yang telah dilakukan, maka selanjutnya muncul ide untuk menyusun  

draf awal model atau desain produk yang selanjutnya dibuat menjadi 

sebuah aplikasi pelatihan kemampuan menyimak berbasis andoid. 

2. Uji Coba Terbatas Dan Uji Coba Lebih Luas 

Langkah selanjutnya setelah selesai melakukan studi 

pendahuluan yaitu Uji coba produk sekaligus pengembangan produk. 

Pada tahap uji coba terbatas dilakukan dengan memberikan angket 

validasi produk kepada ahli media untuk menguji kelayakan aplikasi 

atau produk yang dibuat. Selama tahap uji coba terbatas peneliti harus 

melakukan pengamatan serta mencatat hal-hal yang mengenai 

kekurangan dan kelebihan pelaksanaan uji coba tersebut untuk 

nantinya menjadi revisi bagi produk yang dikembangkan.  

Selanjutnya setelah uji coba terbatas dan hasil pengamatan 

dilakukan. Langkah yang dilakukan yaitu uji coba luas. Tahap uji coba 

lebih luas sama dengan uji coba terbatas, bedanya pada tahap ini 

jumlah subjek uji coba lebih banyak dan lebih luas lagi. Selesai 

melakukan tahap uji coba lebih luas selanjutnya kegiatan yang 

dilakukan adalah merevisi Kembali produk dan melakukan perbaikan 

supaya produk yang akan dibuat layak digunakan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang diambil pada penelian ini yaitu siswa  SMP 

kelas VIII. Kelas VIII diambil karena dalam pembelajarannya terdapat 

kompetensi dasar menyimpulkan teks berita. Bahan simakan atau audio yang 

digunakan dalam aplikasi ini yaitu berisi audio teks berita dan soal pilihan 

ganda yang harus dijawab siswa. Sebelum soal dimasukkan ke dalam media, 

soal telah diuji terlebih dahulu kepada siswa untuk mengetahui validitas dan 
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reliabilitasnya. Kemudian setelah diuji validitas dan reliabilitasnya, aplikasi 

diuji cobakan kepada siswa. Uji coba aplikasi dilakukan sebanyak 2 kali, 

yaitu uji coba terbatas da uji coba lebih luas. Saat uji coba aplikasi, siswa 

diberikan angket untuk menilai aplikasi tersebut. Hasil dari uji coba terbatas 

kemudian dijadikan sebagai acuan revisi aplikasi supaya lebih baik lagi. 

Subjek penelitian selanjutnya yaitu seorang ahli media. Uji validitas ahli 

media ini dilakukan untuk menilai aplikasi yang dikembangkan dan memberi 

masukkan atau saran agar aplikasi dapat diperbaiki supaya lebih layak untuk 

digunakan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tiga 

tahapan, yaitu dengan melakukan wawancara, pengamatan (observasi), dan 

angket (kuisioner). 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik mendapatkan informasi 

dengan cara  bertanya langsung kepada responden. Sejalan dengan itu, 

Nurgiyantoro (2010, hlm. 114) menyatakan bahwa wawancara merupakan 

suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi dengan 

melakukan tanya jawab sepihak.  Maolani dan Cahyana (2015, hlm. 153) 

menyatakan bahwa wawancara merupakan  pengumpulan data yang 

diakukan bila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang diteliti lebih menndalam dengan 

responden yang sedikit. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada 

guru yang mengampu di SMP yang akan menjadi subjek penelitian dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pelatihan menyimak intensif. 

2. Observasi 

Menurut Nurgiyantoro  (2010, hlm. 110) menyatakan bahwa 

observasi atau pengamatan merupakan suatu cara mendapatkan informasi 

dengan cara mengamati objek berwujud orang misanya siswa, kegiatan, 

keadaan secara cermat dan terencana. Sedangkan pengamatan (observasi) 
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menurut Maolani dan Cahyana (2011, hlm. 70) mengatakan bahwa 

pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diselidiki secara sistematis.  

3. Angket (Kuisioner) 

Menurut Sukmadinata (2005, hlm. 219) menyatakan bahwa angket 

atau kuisioner merupakan teknik pengambilan data secara tidak langsung.   

Menurut Nurgiyantoro (2010, hlm. 109) menyatakan bahwa angket 

merupakan serangkaian (daftar) pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 

peserta didik mengenai masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk 

mendapakan tanggapan dari responden. Sejalan dengan hal tersebut 

Maolani dan Cahyana (2015, hlm. 153) juga mengatakan bahwa kuisioner 

merupakan pengumpulan data yang efisien (bila peneliti tahu pasti variabel 

yang diukur) yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan tertulis 

kepada responden (sumber data). Dalam penelitian ini kuisioner atau 

angket yang dibuat ditujukan kepada siswa dan ahli media untuk 

mengetahui respon dan penilaian terhadap media yang dikembangkan. 

E. Teknik pengolahan Data 

 Teknik pengolahan data dilakukan untuk memperoleh data akhir 

dengan melakukan pengolahan yang terukur dan sistematis. Teknik 

pengolahan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan Teknik 

statistik deskriptif. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2020, hlm. 

147) bahwa statistik deskriptif merupakan teknik pengolahan data yang 

digunakan untuk mendeskripsikan data yang terkumpul tanpa adanya 

pengambilan kesimpulan secara general.  

Data yang akan diolah dalam penelitian ini yaitu berupa data yang 

dihasilkan dari validasi ahli media dan angket respon siswa terhadap produk 

yang telah dikembangkan. Data yang diperoleh akan dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

penilaian validasi ahli yang kemudian dikonversikan berdasarkan skala likert. 
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1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Dalam penelitian ini terdapat dua angket yang yang akan diolah. 

Angket yang pertama yaitu validasi ahli media. Berikut rumus yang 

digunakan untuk menghitung skor validasi ahli media.  

 

�̅� =
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan : 

�̅� : rerata skor 

∑𝑥 : jumlah skor 

𝑛 : jumlah aspek yang dinilai 

 

Selanjutnya setelah diperoleh rerata skor validasi ahli media, skor 

tersebut akan diubah menjadi nilai kualitatif dengan kriteria penilaian 

sebagai berikut. 

Nilai Rumus Rerata 

skor 

Kategori 

A 𝑥 > 𝑥ⅈ̅ + 1,8 × 𝑆𝑏ⅈ > 4,2 Sangat baik 

B x̅i + 0,6 X sbi < X ≤ x̅i + 1,8 x sbi > 3,41 – 4,2 Baik 

C x̅ − 0,6 X sbi < X ≤ x̅i + 0,6 x sbi >2,61 – 3,4 Cukup 

D x̅ − 1,8 X sbi < X ≤ x̅ − 0,6 x sbi > 1,81 – 2,6 Kurang 

E X ≤ x̅i − 1,8 × sbi ≤1,8 Sangat kurang 

  Sumber: Widoyoko (2012, hlm. 238) 

Tabel 3. 1 Konversi Data Kuantitatif Menjadi Kualitatif 

 

  Keterangan: 

  𝑥ⅈ̅ (rerata ideal) = 
1

2
 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal). 

sbi (simpangan baku ideal) = 
1

6
 (skor maksimum ideal + skor 

minimum ideal). 
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X = skor empiris 

Setelah skor diperoleh, langkah selanjutnya yaitu 

mengonversi data kuantitatif menjadi kualtatif berdasarkan skala 

likert. Berikut pedoman yang digunakan untuk mengonversi data 

kuantitatif menjadi kualitatif. 

 

Skor maksimal ideal  = 5 

Skor minimal ideal = 1     

X = 
1

2
 (5+1)  

= 3  

Sbi   = 
1

6
 (5-1)  

= 0.67  

Skala 5 = X > 3 + (1,8 x 0.67) 

= X > 3 + 1.21 

= X > 4.21 S 

Skala 4   = 3 +(0,6 x 0.67) < X ≤ 4.21  

= 3 + 0.40 < X ≤ 4.21  

= 3.40 < X ≤ 4.21  

Skala 3 = 3 – 0.40 < X ≤ 3.40  

= 2.60 < X ≤ 3.40  

Skala 2 = 3 – (1.8 x 0.67) < X ≤ 2.60  

= 3 – 1.21 < X ≤ 2.60 

= 1.79 < X ≤ 2.60  

Skala 1  = X ≤ 1.79 
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Jika disederhanakan berdasarkan perhitungan di atas, maka 

konversi dari data kuantitatif menjadi kualitatif menghasilkan interval 

skor seperti yang tersaji dalam tabel berikut ini: 

 

 

Skor Interval Kategori 

5 X > 4.21 Sangat baik 

4 3.40 < X ≤ 4.21 Baik 

3 2.60 < X ≤ 3.40 Cukup 

2 1.79 < X ≤ 2.60 Kurang 

1 X ≤ 1.79 Sangat kurang 

Sumber: Widoyoko (2012, hlm. 238) 

Tabel 3. 2 Konversi kuantitatif menjadi kualitatif 

2. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif diperoleh dengan cara mengumpulkan 

informasi dari hasi angket yang berupa saran, tanggappan, dan masukkan. 

Hasil dari data ini kemudian dijadikan acuan untuk memperbaiki atau 

merevisi aplikasi pelatihan kemampuan menyimak. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam proses penelitian. Instrumen tersebut berupa pedoman wawancara, validasi 

ahli media, dan angket siswa. Berikut instrumen yang telah peneliti susun untuk 

penelitian ini. Sugiyono (2019, hlm. 147) Instrumen yang dibuat dalam bentuk 

angket dengan skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan 5 

alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (SS), 

Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Agar diperoleh data kuantitatif, 

maka setiap alternatif jawaban diberi skor yakni sangat sesuai = 5, sesuai = 4, 

kurang sesuai = 3, tidak sesuai = 2, dan sangat tidak sesuai = 1.  

1. Wawancara 
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Wawancara dilakukan kepada guru yang mengampu di sekolah yang 

dijadikan penelitian. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai proses pembelajaran di sekolah SMP Pasundan 12 Bandung  dan 

bertanya apakah sebelumnya sudah pernah dilakukan atau tidaknya pelatihan 

menyimak intensif di sekolah tersebut. Berikut beberapa pertanyaan yang 

diajukan saat wawancara dilakukan pada penelitian ini. 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

a. Apakah sebelumnya pernah ada pelatihan menyimak di kelas VIII? 

b. Jika ya : 

1. Media apa yang dipakai untuk melakukan tes tersebut? 

2. Bagaimana proses yang dilakukan dalam melakukan pelatihan 

menyimak? 

3. Apakah proses yang dilakukan sudah sesuai dengan kiteria yang 

diinginkan? 

4. Apakah ada perlakuan selama rangkaian pelatihan menyimak? 

Seperti sebelum menyimak, saat pelatihan, dan setelah pelaihan? 

5. Kesulitan apa yang dialami saat pelatihan menyimak? 

c. Menurut anda apakah perlu diadakannya pelatihan menyimak di 

kelas VIII? 

d. Bagaimana tanggapan anda jika ada sebuah aplikasi yang dapat 

melakukan pelatihan menyimak dalam bentuk aplikasi android? 

e. Jika dilakukan sebuah pelatihan menyimak berbasis android apakah 

hal tersebut dapat diterapkan dengan baik? 

f. Kebutuhan apa saja yang harus dipersiapkan untuk membuat isi 

dalam aplikasi tersebut sesuai dengan KD yang terdapat dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia? 

 

Tabel 3. 3 Pedoman Wawancara 

 

2. Penilaian Ahli Materi/Soal 

Lembar penilaian ahli materi/soal dilakukan untuk mendapatkan 

penilaian terhadap materi dan soal yang dibuat untuk mengetahui kemampuan 
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menyimak intensif siswa SMP kelas VIII. Lembar penilaian ahli materi/soal ini 

mengacu pada skala likert. Aspek yang dinilai dalam lembar penilaian ahli 

media adalah sebagai berikut. 

 

LEMBAR PENILAIAN MATERI/SOAL 

 

 

 

No. 

 

Aspek yang Dinilai 

Skala Penilaian Saran 

Perbaikan 

1 2 3 4 5 

1.  Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi dasar. 

      

2.  Teks berita yang disampaikan 

mudah dipahami. 

      

3.  Hanya ada satu kunci jawaban       

4.  Pilihan jawaban logis ditinjau 

dari segi materi 

      

5.  Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas. 

      

6.  Pokok soal tidak memberikan 

kunci jawaban 

      

7.  Susunan alternatif jawaban 

dibuat teratur dan sederhana 

      

8.  Menggunakan Bahasa sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

      

9.  Tidak menggunakan Bahasa 

yang berlaku disetempat/tabu 

      

11.  Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kognisi siswa 

      

 

Saran perbaikan secara umum : 

 

……………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

 

Tabel 3. 4 Penilaian Ahli Materi/Soal 

 

3. Lembar penilaian ahli media 

 Lembar penilaian ahli media digunakan untuk mendapatkan 

penilaian terhadap produk atau media yang dikembangkan. Lembar 

penilaian ahli media ini mengacu pada skala likert. Aspek yang dinilai 

dalam lembar penilaian ahli media adalah sebagai berikut 

  

No. Aspek yang Dinilai  Kriteria Penilaian 

 1. Penggunaan Bahasa Penulisan instruksi, teks, dan soal 

sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia 

(EBI). 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kognisi siswa. 

Instruksi penggunaan dan informasi 

aplikasi jelas dan mudah di pahami. 

2. Tampilan Aplikasi Kemenarikan komposisi warna 

Pemilihan jenis dan warna huruf yang 

ditampilkan jelas dan terbaca. 

Desain gambar menarik dan sesuai 

dengan kognisi siswa. 

Kejelasan tata letak gambar 

Penempatan konten 
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3. Proses Pengoperasian 

aplikasi 

Kemudahan proses instalasi 

Kepraktisan penggunaan media 

Daya Tarik media 

4. Audio Kejelasan narasi pada audio 

Kecepatan narasi pada audio 

Kesesuaian komposisi audio dengan 

tampilan gambar 

Tabel 3. 4 Lembar Penilaian Ahli Media 

4. Angket Tanggapan Siswa (Kuisioner) 

Angket tanggapan siswa yang dibuat ditujukan kepada siswa untuk 

mengetahui respon dan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Lembar 

tanggapan siswa ini mengacu pada skala likert. Berikut aspek yang dinilai dalam 

lembar tanggapan siswa. 

 

 

ANGKET TANGGAPAN SISWA 

(Hasil Uji Coba Media Pelatihan Menyimak Intensif Siswa SMP kelas VIII) 

 

Isilah angket di bawah ini dengan membubuhkan tanda centang (V) ! 

1. Jenis kelamin 

Laki-laki  Perempuan 

2. Apakah anda kesulitan dalam menggunakan aplikasi ini? 

Ya   Tidak 

3. Menurut anda apakah aplikasi ini menarik? 

Ya   Tidak 

4. Menurut anda apakah aplikasi ini berrmanfaat untuk mengukur Kemampuan 

Menyimak siswa? 

Ya   Tidak 

5. Buatlah penilaian tentang aplikasi ini, berdasarkan faktor-faktor dalam tabel 

berikut! 

No. Kriteria Penilaian Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang Sangat 

Kurang 
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1. Kemudahan dalam 

penggunaan 

     

2. Pilihan jenis huruf 

yang ditampilkan 

     

3. Kemenarikan 

komposisi warna 

     

4. Kualitas gambar 

pendukung 

     

5. Kejelasan 

instruksi 

     

6. Kemudahan 

langkah-langkah 

pemakaian 

aplikasi 

     

7. Kejelasan Audio 

pada narasi dan 

soal 

     

  

Saran dan masukkan 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

……… 

Tabel 3. 5 Tabel Angket Tanggapan Siswa 


